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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te خ

 sa‟ ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim  J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

  Dal D De د

 Zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

  ra‟ R Er ز

  Z Z Zet ش

  S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ s (dengan titik bawah) ص

 Dad ḍ d (dengan titik bawah) ض

 T ṭ t (dengan titik bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (diatas)„ ع

  Gain  G Ge غ

  Fa F Ef ف

  Qaf Q Qi ق

  Kaf K Ka ك
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha  Ha ہ

 Hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh: نصّل   = nazzala 

 bihinna =  تهنّ   

III. Vokal Pendek 

Fathah (  َ ) ditulis a, kasrah (  َ ) ditulis I, dan dammah (  َ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a Panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, dan bunyi u panjang 

ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (~) diatasnya. 

Contoh: 

1. Fathah + alif ditulis a, seperti فلا ditulis fala. 

2. Kasrah + ya‟ mati ditulis i, seperti تفصيل ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai, seperti الصّهيلي ditulis az-Zuhaili. 

2. Fathah + wawu mati ditulis au, seperti الدّولح ditulis ad-Daulah. 
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti: shalat, zakat, dan 

sebagainya kecuali bila dikehendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase) ditulis h, contoh: تدايح الهدايح 

ditulis bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (,) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof (,) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulils al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf “i” diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya, 

seperti:  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  اهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

 مَنْ خَرَ جَ فىِ طَلبَِ الْعِلْمِ فهَوَُفىِ سَبِيْلِ للِ 

“Barang siapa keluar untuk mencari Ilmu maka dia berada di jalan Allah”. 

( HR. Turmudzi) 
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ABSTRAK 

Naili Wirdatul Muna NIM 5321012 November 2023. Judul Penelitian: 

Pengembangan Metode Drill dengan Game Gotri Ala Gotri Untuk Meningkatkan 

Vocabulary Peserta Didik Kelas IV MI Walisongo Kebonrowopucang. Tahun 

2023. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: I. Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D. II. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

Kata kunci: Metode drill, Game Gotri Ala Gotri, Vocabulary, 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan 

metode drill dengan Game Gotri Ala Gotri dalam meningkatkan Vocabulary 

Peserta didik MI Walisongo Kebonrowopucang tersebut; untuk mengembangkan 

Metode drill dengan Game Gotri Ala Gotri dalam meningkatkan Vocabulary 

Peserta didik MI Walisongo Kebonrowopucang; untuk menganalisis kepraktisan 

metode drill dengan Game Gotri Ala Gotri dalam meningkatkan Vocabulary 

Peserta didik MI Walisongo Kebonrowopucang yang dihasilkan; menganalisis 

efektivitas metode drill dengan  Game Gotri Ala Gotri dalam meningkatkan 

Vocabulary Peserta didik MI Walisongo Kebonrowopucang yang dihasilkan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau  research 

and development (R&D). Adapun model penelitian dalam Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and 

Carry pada tahun 1996. Subyek penelitian MI Walisongo Kebonrowopucang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, Angket, Pre-test dan Post-

test. Teknik analisis data menggunakan analisis butir angket kebutuhan guru dan 

siswa, uji validitas produk oleh ahli metode, ahli materi dan ahli bahasa, analisis 

angket praktikalitas oleh 24 siswa kelas IV B dan 10 guru, serta efektivitas produk 

dengan simple pired t test.   

 Kemudian mengacu dari rumusan masalah dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa kelas IV B MI Walisongo Kebonrowopucang membutuhkan 

adanya pengembangan metode drill dengan Game Gotri Ala Gotri untuk 

meningkatkan Vocabulary peserta didik. Dari pengembangan metode drill dengan 

Game Gotri Ala Gotri dilakukan sesuai dengan langkah pembelajaran metode drill 

yang dikombinasikan dengan Game Gotri Ala Gotri, kemudian diuji kevalidannya 

oleh ahli media dan ahli materi. Hasil uji validitas ahli media dan ahli materi 

masing-masing sebesar 89%, sehingga termasuk dalam kategori sangat baik dan 

dengan keterangan tidak revisi.  

 Selanjutnya, dari hasil analisis angket respon guru dan siswa terhadap 

praktikalitas penggunaan metode drill dengan Game Gotri Ala Gotri untuk 

meningkatkan vocabulary Peserta didik dari hasil analisis presentase angket 

respon guru dan siswa dalam penelitian ini, keduanya menunjukan kriteria sangat 

praktis. kemudian dari hasil analisis output dalam penelitian ini, diperoleh bahwa 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan vocabulary siswa 

dengan tingkat efektivitas tinggi. 
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ABSTRACT 

 

Naili Wirdatul Muna Student ID 5321012 November 2023. Research Title: 

Development of Drill Method with Gotri Game ala Gotri to Improve Vocabulary 

of Fourth Grade Students at MI Walisongo Kebonrowopucang. Year 2023. 

Thesis, Master's Program in Islamic Elementary School Teacher Education, 

Postgraduate School, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University 

Pekalongan. Advisors: I. Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D. II. Dr. Taufiqur Rohman, 

M.Sy.  

 

Keywords: Drill method, Gotri Game ala Gotri, Vocabulary. 

 

This research aims to analyze the needs for the development of the drill method 

with Gotri Game ala Gotri in enhancing the vocabulary of students at MI 

Walisongo Kebonrowopucang; to develop the drill method with Gotri Game ala 

Gotri in improving the vocabulary of students at MI Walisongo 

Kebonrowopucang; to analyze the practicality of the drill method with Gotri 

Game ala Gotri in enhancing the vocabulary of students at MI Walisongo 

Kebonrowopucang produced; to analyze the effectiveness of the drill method with 

Gotri Game ala Gotri in improving the vocabulary of students at MI Walisongo 

Kebonrowopucang. 

This research is a type of research and development (R&D). The research 

model in this study uses the ADDIE development model developed by Dick and 

Carry in 1996. The research subjects are MI Walisongo Kebonrowopucang. Data 

collection techniques include observation, questionnaires, pre-tests, and post-tests. 

Data analysis techniques use the analysis of questionnaire items for teachers' and 

students' needs, product validity testing by method experts, content experts, and 

language experts, practicality questionnaire analysis by 24 students in class IV B 

and 10 teachers, and product effectiveness analysis using simple paired t-tests. 

Referring to the research problems formulated in this study, it can be 

concluded that class IV B at MI Walisongo Kebonrowopucang needs the 

development of the drill method with Gotri Game ala Gotri to improve students' 

vocabulary. The development of the drill method with Gotri Game ala Gotri is 

carried out in accordance with the steps of the drill method combined with Gotri 

Game ala Gotri, then validated by media experts and content experts. The validity 

test results from media experts and content experts are each 89%, thus falling into 

the excellent category with no revision required. 

Furthermore, based on the analysis of questionnaires on teachers' and 

students' responses regarding the practicality of using the drill method with Gotri 

Game ala Gotri to improve students' vocabulary, both indicate highly practical 

criteria. From the analysis of the questionnaire response percentages of teachers 

and students in this study, both demonstrate highly practical criteria. Additionally, 

the output analysis results in this study reveal a significance value (2-tailed) of 

0.00, which is smaller than 0.05. Therefore, it is proven to be effective in 

enhancing students' vocabulary skills with a high level of effectiveness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran Bahasa Inggris dilaksaanakan pada setiap jenjang 

pendidikan dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahasa Inggris 

perlu diajarkan karena pada zaman globalisasi ini semua sistem menggunakan 

Bahasa Inggris. Bahasa Inggris yang diajarkan disekolah akan membantu 

peserta didik mengakses teknologi, seperti komputer, pengetahuan dan 

informasi internet pun menggunakan Bahasa Inggris (Maili, 2018). Namun, 

banyak yang beranggapan bahwa Bahasa Inggris adalah pelajaran yang sulit 

(Meiyanti, 2013). Untuk menguasai Bahasa Inggris, diperlukan 4 keterampilan 

yang wajib dikuasai yaitu mendengar, berbicara, membaca dan menulis 

(Rohmatin, 2023). Agar dapat menguasai 4 keterampilan bahasa tersebut 

diperlukan penguasaan vocabulary atau kosakata yang cukup (Suparmin, 

2017).  

Kosakata atau vocabulary adalah salah satu dari unsur bahasa yang 

menghubungkan empat skill, berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. 

Agar dapat berkomunikasi menggunakan bahasa asing dengan baik, para 

peserta didik harus mempunyai kosakata yang memadai. Selain itu, mereka 

juga harus tahu bagaimana menggunakan kata - kata itu dengan benar. Akan 

tetapi, belajar kosakata bukanlah hal yang mudah, karena bukan hanya arti dari 

kosa kata yang harus diingat, akan tetapi juga harus tahu bagaimana cara 

pelafalan dan penggunaan kosakata tersebut dengan tepat (Sariyati, 2017).
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 Masalah terbesar yang dialami oleh siswa dalam belajar Bahasa Inggris 

adalah mereka mudah lupa terhadap kosa kata yang telah mereka pelajari. Dengan 

kata lain, mereka mempunyai masalah dengan kosakata yang telah mereka   

pelajari.  karena kesulitan itulah membuat sebagian peserta didik tidak menyukai 

pelajaran Bahasa Inggris (Muti’atu, 2012). Rendahnya kemampuan penguasaan 

vocabulary peserta didik pada sekolah dasar juga dibuktikan pada penelitian 

Fransiska (2012) disimpulkan bahwa rata-rata formatif peserta didik dalam 

penguasaan kosakata Bahasa inggris di kelas IV masih banyak dibawah standar  

yang telah ditetapkan. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya 

adalah penggunaan metode pembelajaran  yang kurang tepat. 

Pemilihan metode dalam belajar kosakata bahasa inggris sangatlah 

penting (A. Rahayu Muti’atu, 2012). Penggunaan metode pembelajran yang 

tepat dapat berpengaruh terhadap capaian hasil belajar peserta didik yang 

optimal. Metode merupakan salah satu faktor eksternal yang digunakan guru 

sebagai cara untuk menyampaikan materi dan mendorong kemampuan bahasa 

Inggris anak (Pertiwi, 2021).  

Proses pembelajaran Bahasa Inggris harus menyenangkan dan menarik. 

Menurut hasil penelitian pembelajar usia muda sangat mudah meningkatkan 

kemampuan berbahsa mereka melalui permainan yang tepat dengan usia 

mereka (Shin, 2006). Hal ini menunjukan bahwa pembelajran bahasa inggris 

harusnya dilaksanakan dengan permainan diselingi dengan lagu, karena dengan 

diselingi lagu akan membuat suasana kelas menjadi gembira dan peserta didik 

akan merasa lebih senang berada di dalam kelas. Anak anak suka bergerak dan 
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terlibat dalam partisipasi fisik. Semakin senang maka semakin baik mereka 

mengingat Bahasa. Selain itu, anak dapat memahami sesuatu melalui tangan, 

mata dan telinga,dengan kegiatan fisik mendominasi setiap saat (Sariyati, 

2017). Penelitian yang mendukung penggunaan permainan dalam 

meningkatkan vocabulary diantaranya adalah RK Siregar (2021) yang 

menerangkan tentang strategi meningkatkan vocabulary Bahasa Inggris dengan 

platihan Lat Man Standing Games di Madrasah Aliyah Darul Mursyidi Siologo 

Padang sidipuan, kemudian, Penelitian oleh Jannah dan Miftahul (2012) Using 

games in improving student's vocabulary: classroom action research at seventh 

grade of Yayasan Miftahul Jannah (YMJ) junior high school Ciputat, kedua 

penelitian tersebut menunjukan bahwa penggunaan game dapat meningkatkan 

penguasaan Vocabulary siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV se-Kecamatan 

Karangdadap dalam forum KKG tanggal 23 November 2023 menyatakan 5 

dari 7 guru menyatakan mereka menggunakan metode drill dalam Upaya 

meningkatkan vocabulary siswa. kemudian Berdasarkan hasil observasi di MI 

Walisongo Kebonrowopucang menunjukan bahwa dalam pembelajaran Bahasa 

inggris mereka menggunakan metode drill (Hasil Observasi,  20 maret 2023).  

Salahuddin mengatakan bahwa Metode drill adalah suatu aktivitas yang 

dilaksanakan secara berulang ulang dengan sungguh-sungguh yang bertujuan 

untuk memperkuat asosiasi dan menyempurnakan keterampilan sehingga 

menjadi permanen (Martiani and Banat, 2021:226). Metode drill merupakan 

suatu cara mengajar dengan memberikan latihan latihan terhadap apa yang 
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telah dipelajari siswa sehingga memperoleh suatu kompetensi tertentu. Kata 

latihan mengandung arti bahwa sesuatu itu selalu diulang-ulang, akan tetapi 

antara situasi belajar yang pertama dengan situasi belajar yang selanjutnya 

akan dibedakan dan peneliti akan berusaha melatih keterampilannya (Hastenti, 

2020:70). 

Dalam praktiknya, metode drill yang digunakan di MI Walisongo 

Kebonrowopucang dan 5 MI Se-Kecamatan Karangdadap menunjukan hasil 

tidak efektif hal tersebut dilihat dari penilaian formatif maupun sumatif rata-

rata menunjukan hasil dibawah standar atau capaian minimum yang telah 

ditetapkan. Tidak efektifnya metode drill yang diterapkan tentunya  terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya dengan pengulangan peserta 

didik cenderung cepat bosan dan tidak semua peserta didik mau mengulangi 

atau menghafalkan berulang-ulang terhadap vocabulary yang telah ditentukan 

oleh gurunya. Dengan memberikan setumpuk kosakata yang harus dihafal 

peserta didik membuat peserta didik bingung dan didik cepat lupa. (Hasil 

wawancara tanggal 23 November 2023). Hal tersebut ditunjukan juga 

ditunjukan pada Penelitian oleh Limantara dan winarni (2019:34) disimpulkan 

bahwa metode drill memang tidak menarik minat peserta didik dan tidak 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berbicara secara mandiri. 

Memperhatikan beberapa hal di atas peneliti melihat perlunya guru 

melakukan upaya dalam merancang metode pembelajaran Bahasa Inggris 

yang  kreatif dan inovatif serta efektif untuk meningkatkan kemampuan 

Bahasa Inggris mereka terutama penguasaan kosakata sebagai modal dalam 
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berbahasa (Rina, L & Sirajuddin,K, 1983). Karena Dengan menggunakan 

metode yang kreatif, guru dapat memperkaya pengalaman belajar peserta 

didik dan membantu peserta didik untuk lebih aktif dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Hal ini dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik (Irawati. E, 2020). 

Dengan melihat penjelasan sebelumnya bahwa guru kelas IV MI se-

kecamatan karangdadap dalam pembelajaran Bahasa Inggris, terutama dalam 

upaya meningkatkan vocabulary peserta didik menggunakan metode drill, 

kemudian dengan mengkaji beberapa penelitian yang mengemukakan bahwa 

pembelajar usia muda sangat mudah meningkatkan kemampuan bahasa 

mereka melalui permainan yang tepat sesuai dengan usia mereka, peneliti 

tertarik untuk mengembangkan metode drill yang sudah digunakan dengan 

game gotri ala gotri yang peneliti adopsi dari permainan di desa yang kini 

mulai jarang dimainkan oleh anak anak.   

Pemilihan game (permainan) gotri ala gotri didasari dengan pemilihan 

permainan yang dapat dimainkan oleh kelompok besar 20-30 anak, kemudian 

melestarikan permainan tradisional yang kini sudah hampir tergerus oleh 

jaman, selain itu pemilihan permainan ini dikarenakan lagu gotri ala gotri 

naga sari yang dinyanyikan memiliki makna yakni manusia harus memiliki 

tujuan hidup. Hidup harus berarti dan hendaknya memiliki tujuan yang akan 

dicapai, mulai dari tujuan kecil hingga tujuan-tujuan besar. Dengan begitu, 

perjalanan hidup kita menjadi lebih berarti dan terarah. Salah satu contoh yang 

diajarkan dalam lagu tersebut adalah saat dalam mencari teman dekat. Jangan 
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sampai salah dalam mencari teman dekat, kalau salah bakal "engklak-engklok 

uripe koyo kodok" (Jestica anna, 2022). 

Berdasarkan hasil studi literatur peneliti terhadap penelitian - penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya diantaranya adalah penelitian 

yang ditulis oleh Ningsih dan Afningsih (2019) Hasil peneltian menunjukan 

bahwa pelatihan ini menggunakan teknik drill seperti latihan pengucapan 

Bahasa Inggris, dilakukan secara berulang-ulang dan sungguh-sungguh. Dalam 

hal ini keaktifan dan kreativitas guru memegang peranan yang sangat penting, 

karena dapat mendorong minat belajar peserta didik, kemudian Penelitian oleh 

Dina Syarifah Nasution, Dkk (2021) hasil penelitian menunjukan Dari 

pendampingan tersebut dapat disimpulkan bahwa hal tersebut dapat 

meningkatkan kenyamanan ber bahasa inggris, memperkaya pandangan dan 

keterampilan ber-Bahasa Inggris, serta merangsang keberanian berkomunikasi 

dengan penutur asli dalam Bahasa Inggris, mengulang dan memperdalam mata 

pelajaran, berlaku. praktek Bahasa Inggris. berlatih berbicara Bahasa Inggris 

secara individu (self-presentation), berpasangan (interview), juga secara 

berkelompok (class investigation). Kedua, melalui observasi terlihat bahwa 

partisipan yang awalnya canggung, kikuk, ketika secara khusus dimintai waktu 

untuk berlatih Bahasa Inggris, menjadi lebih nyaman setelah mengamati 

prosesnya, juga kesadarannya meningkat dan menjadi perlu untuk 

berpartisipasi di dalamnya. 
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Menurut hasil studi literatur tersebut peneliti tidak menemukan 

pengembangan metode pembelajaran drill secara spesifik  dengan game gori 

ala gotri ini. Berdasarkan uraian diatas peneliti bermaksut untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Metode Drill dengan Game Gotri ala 

gotri Dalam Meningkatkan Vocabulary Peserta didik MI Walisongo 

Kebonrowopucang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi permasalahan 

yang muncul sebagai berikut: 

1. Perlunya meningkatkan kemampuan vocabulary peserta didik MI dalam 

pembelajaran bahasa inggris. 

2. Metode drill yang sudah digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

tidak efektif dan tidak menarik minat peserta didik. 

3. Belum adanya pengembangan metode drill dengan game gotrii ala gotri 

dalam meningkatkan kemampuan vocabulary peserta didik MI. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas 

maka akan dilakukan pembatasan masalah yang diteliti.  

1. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan metode drill dengan game 

gotri ala gotri dalam meningkatkan vocabulary peserta didik MI kelas IV 

dalam model pengembangan ADDIE.  

2. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan metode drill hanya dengan 

game gotri ala gotri  
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3. Penelitian ini difokuskan untuk mengembangkan metode drill dengan 

game gotri ala gotri dengan materi vocabulary kelas IV MI dengan tema 

“Kitchen Tools” 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan yang telah peneliti jabarkan pada latarbelakang, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah metode drill dengan game gotri ala gotri perlu dikembangkan 

dalam meningkatkan vocabulary peserta didik kelas IV MI Walisongo 

Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana Pengembangan Metode drill dengan game Gotri ala gotri 

dalam meningkatkan Vocabulary Peserta didik kelas IV MI Walisongo 

Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan 

tersebut? 

3. Bagaimana kepraktisan metode drill dengan game gotri ala gotri dalam 

meningkatkan vocabulary peserta didik kelas IV MI Walisongo 

Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan 

yang dihasilkan? 

4. Bagaimana efektivitas metode drill dengan  game gotri ala gotri dalam 

meningkatkan Vocabulary Peserta didik kelas IV MI Walisongo 

Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan 

yang dihasilkan?  
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis kebutuhan pengembangan metode drill dengan game 

gotri ala gotri dalam meningkatkan vocabulary peserta didik kelas IV MI 

Walisongo Kebonrowopucang  Kecamatan Karangdadap Kabupaten 

Pekalongan tersebut. 

2. Untuk mengembangkan metode drill dengan game Gotri ala gotri dalam 

meningkatkan vocabulary peserta didik kelas IV MI Walisongo 

Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk menganalisis kepraktisan metode drill dengan game gotri ala gotri 

dalam meningkatkan vocabulary peserta didik MI Walisongo 

Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

4. Untuk menganalisis efektivitas metode drill dengan  game gotri ala gotri 

dalam meningkatkan Vocabulary Peserta didik MI Walisongo 

Kebonrowopucang Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalonga. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan metode drill dengan game gotri ala gotri ini  

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan di bidang 

pendidikan terkait dengan pengembangan - pengembangan metode 

pembelajaran khususnya pengembangan metode drill.  
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2. Kegunaan praktis 

a. Bagi sekolah 

Hasil produk dari metode drill dengan game gotri ala gotri ini 

diharap dapat menjadi referensi dan bisa digunakan di sekolah, baik 

di MI Walisongo Kebonrowopucang, maupun sekolah lainnya. 

b. Bagi guru kelas dan guru pembimbing 

Hasil produk dari metode drill dengan game gotri ala gotri ini 

diharap bisa digunakan oleh guru dalam pembelajaran agar 

pembelajaran menjadi mengena atau dengan kata lain efektif, 

praktis, dan efisien. 

c. Bagi peserta didik 

Diharapkan dari pengembangan produk ini dapat 

meningkatkan skill dalam berBahasa peserta didik terutama dalam 

penguasaan vocabulary. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Produk penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan 

peneliti berharap juga untuk peneliti selanjutnya bisa 

mengembangkan lagi produk ini. 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Metode drill dikembangkan dengan game gotri ala gotri 

2. Metode drill dengan game gotri ala gotri dirancang sebagai metode 

dalam meningkatkan vocabulary peserta didik mi kelas IV 
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3. Metode drill dengan game gotri ala gotri dikembangkan dengan materi 

vocabulary kelas IV yaitu “Kitcen Tools” 

4. Metode drill dengan game gotri ala gotri yang dikembangkan dapat 

menjadi reverensi guru dalam mengajar, terutama mengajar Bahasa 

inggris dalam Upaya meningkatkan vocabulary peserta didik.  

5. Produk dari penelitian ini berupa modul yang berisi tentang Langkah 

Langkah dalam menerapkan Metode drill dengan game ala gotri. 

 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan dalam penelitian pengembangan 

ini adalah: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Dukungan dari pihak sekolahan terhadap inovasi dan 

pengembangan pembelajaran. 

b. Peserta didik dapat antusias mengikuti pembelajaran dengan metode 

game yang disajikan. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Penelitian Pengembangan ini terbatas pada meningkatkan 

vocabulary peserta didik dalam materi “Kitcen Tools”. 

b. Metode drill dengan game gotri ala gotri yang dikembangkan 

dalam penelitian ini hanya dapat digunakan dengan persiapan-

persiapan dan apabila kondisi kelas mem 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, serta merujuk pada 

rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka simpulan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa kelas IV B MI walisongo 

kebonwopucang membutuhkan adanya pengembangan metode drill 

dengan Game Gotri Ala Gotri untuk meningkatkan Vocabulary peserta 

didik. 

2. Pengembangan metode drill dengan Game Gotri Ala Gotri dilakukan 

sesuai dengan langkah pembelajaran metode drill yang dikombinasikan 

dengan Game Gotri Ala Gotri . kemudian diuji kevalidannya oleh ahli 

media dan ahli materi. Hasil uji validitas ahli media dan ahli materi 

masing-masing sebesar 89%, sehingga termasuk dalam kategori sangat 

baik dan dengan keterangan tidak revisi.  

3. Dari hasil analisis angket respon guru dan siswa terhadap praktikalitas 

penggunaan metode drill dengan Game Gotri Ala Gotri untuk 

meningkatkan Vocabulary Peserta didik dari hasil analisis presentase 

angket respon guru dan siswa keduanya menunjukan kriteria sangat 

praktis. 

4. Dari hasil analisis output Diperoleh bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,00 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-

rata pre-test dan post-test. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas IV B 

mengalami peningkatan kemampuan Vocabulary yang signifikan setelah 

diberikan treatment dengan metode drill dengan game gotri ala gotri 

sehingga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan vocabulary 

siswa dengan tingkat efektivitas tinggi. 

 

5.2. Keterbatasan Produk 

Penelitian dan pengembangan ini telah diusahakan dan dilakukan 

sesuai dengan prosedur yang ada, namun demikian masih memiliki 

keterbatasan, yaitu sebagai berikut. 

1. Uji coba produk hanya dilakukan sampai tahap uji lapangan terbatas 

dengan 24 Siswa kelas IV B MI walisongo Kebonrowopucang. 

2. Uji coba produk nyanya untuk melihat kelayakan, keefektifan metode 

yang dikembangkan. 

3. Perbedaan kemampuan siswa dalam menangkap dan mengingat materi 

yang berbeda-beda tidak dapat dikontrol sehingga berpengaruh pada 

hasil pembelajran. 

4. Tahap evaluasi yang digunakan dalam penelitian hanya sampai pada 

tahap formatif, yaitu untuk meminimalisir kekurangan yang ada dalam 

produk Pengembangan. 
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5.3. Implikasi 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini memberikan 

implikasi kepada beberapa pihak yang ada di dunia pendidikan. Implikasi 

tersebut antara lain yaitu dengan menghasilkan metode mengajar  untuk guru 

dalam upaya meningkatkan Vocabulary siswa.  

peran siswa dalam kegiatan pembelajaran semakin kompleks karena 

siswa mampu secara mandiri dalam memperoleh pembelajaran dan capaian 

pembelajaran dengan bantuan yang minimal dari guru. Peran guru sebagai 

fasilitator hanya sebagai pembimbing dan pengarah dan sesekali membantu 

membanarkan kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran 

pembelajaran yang seperti ini memberi kesan menyenangkan kepada siswa 

dimana siswa bisa belajar sambil bermain serta menhilangkan kesan Pelajaran 

yang monoton dan membosankan sehingga siswa dapat terus meningkatkan 

kemampuan vocabularnya. 

5.4. Saran 

Setelah meneliti tentang pengembangan metode drill dengan Game 

Gotri Ala Gotri untuk meningkatkan Vocabulary peserta didik mi walisongo 

kebonrowopucang maka peneliti menyampaikan saran-saran yang diharapkan 

bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. 

1. Bagi pendidik 

Alangkah baiknya dalam pembelajaran Bahasa Inggris terutama 

dalam Upaya meningkatkan Vocabulary siswa menggunakan metode 

pembelajaran yang menyenangkan agar pembelajran tidak terkesan 
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monoton dan membosankan sehingga siswa dapat terus meningkatkan 

kemampuan Vocabularynya 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian yang baik adalah penelitian yang dapat ditindaklanjuti 

oleh peneliti selanjutnya agar penelitian tersebut dapat memberikan 

kontribusi yang baik untuk kualitas pendidikan dan penelitian di 

Indonesia. Menindaklanjuti keterbatasan penelitian yang dialami oleh 

peneliti, maka peneliti memberikan beberapa saran kepada peneliti 

selanjutnya. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut.  

a. Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat melakukan uji coba produk pada 

tahap uji coba lapangan dengan cakupan subjek penelitian yang lebih 

besar.  

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperlama waktu penelitian 

agar pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai dengan kualitas yang 

lebih baik. 
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